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Menumbuhkan ‘Trust’
Murid Kepada Guru

KEPERCAYAAN (trust) adalah unsur paling penting
yang harus ada dalam hubungan murid dengan guru.
Dalam bidang pengajaranan apapun. Terlebih dalam
proses belajar dan mengajar musik.

Jika guru tidak mampu memberikan rasa percaya
kepada murid-muridnya, atau dengan kata lain murid
tidak percaya dengan gurunya, maka sebenarnya sep-
aro dari proses belajar dan mengajar telah gagal.

Bagaimana mungkin sebuah proses belajar men-
gajar bisa berlangsung dengan baik dan mencapai hasil
yang diinginkan jika murid tidak memiliki keper-
cayaan yang bulat dan mendalam kepada gurunya. Se-
baik apapun kemampuan guru menguasai materi, tak
akan berpengaruh banyak pada keberhasilan penga-
jaran.

Murid mungkin menguasai mata pelajaran dengan
baik, tetapi ia tidak berhasil membangun jiwanya.
Kualitas pribadinya tidak berkembang dan ketaatannya
pada nilai-nilai yang dibangun oleh guru hanya berlaku
selama guru tersebut masih memiliki kepribadian.

Membangun rasa percaya murid kepada gurunya,
adalah tugas pertama guru. Tentu, syarat pertama
adalah menyiapkan lingkungan belajar dan mengajar
yang memiliki penghormatan dan adab yang tinggi ter-
hadap guru. Profesionalitass menjadi taruhan.

Menancapnya kepercayaan yang kuat dalam dada
setiap murid —bukan sekadar siswa— akan melahirkan
dorongan untuk melihat, mendengar, meniru, dan
menghayati setiap tutur dan perilaku guru. Mereka
memiliki sikap positif terhadap guru, mencintainya dan
menjadikannya sebagai figur teladan.

Jika guru mengembangkan hubungan yang hangat
dan empatik, maka para murid akan mengarahkan diri

mereka masing-masing untuk siap memerhatikan dan
mematuhi setiap yang mereka dengar dari gurunya.

Ttu berarti, sekiranya guru tidak memiliki keter-
ampilan mengajar yang memadai, sementara kualitas
pribadi sebagai figur yang layak diteladani dan diper-
caya mampu menjalin kedekatan emosi dengan murid,
maka proses pembelajaran dan pendidikan akan tetap
berlangsung efektif. Kata-kata guru akan tetap berpen-
garuh kuat pada diri murid meski suara mereka lemah
dan cara penyampaiannya tidak atraktif.

Menjadi sosok guru yang dicintai oleh anak didik
‘bukanlah tanpa proses, pengalaman serta jam terbang
mengajarpun menjadi faktor yang mempengaruhi
kepribadian seorang guru. Beberapa langkah yang bisa
dilakukan agar siswa menaruh kepercayaa kepada
guru, antara ;lain:

Komunikasi yang baik

Komunikasi memegang peranan penting dalam
proses belajar musik yang lebih banyak bersifat face to
face. Person to person. Relasi sedemikian dekat antara
guru dan siswa ini memerluka prasayat utama, yakni
adanya komunikasi, baik verbal maupun non verbal.
Komunikasi yang baik antara siswa dan guru meru-
pakan pintu gerbang bagi tumbuhnya #rust di hati
siswa kepada gurunya.

Tak kalah pentingnya adalah komunikasi dengan
orangtua siswa. Bangunlah komunikasi yang baik den-
gan orang tua mereka. Beberapa anak merasa nyaman
dengan gurunya di karenakan antara guru dan orang tu-
anya sudah seperti saudara, tapi jagalah agar tidak
membuat Anda di pandang sebagai pembela saat siswa
tersebut melakukan kesalahan.

Pahami Kondisi Siswa

Pahami kondisi psikis anak didik. Beberapa murid
dengan typikal pendiam sangat jarang mau terbuka
dengan orang lain, saat inilah kemampuan guru dalam
memahami bahasa non verbal di uji. Jemputlah bola
jangan menunggu tanyakan masalah mereka dengan
bahasa non formal sehingga mereka mau menjadikan
guru tempat curahan hati mereka.

Jadikan diri anda tempat mereka mengadu dan
berkeluh kesah. Banyak anak didik yang tidak sempat
berkomunikasi dengan orangtua mereka sendiri di
karenakan kesibukan mereka di tempat kerja, sehingga
praktis gurulah orang tua yang paling banyak berinter-
aksi dengan mereka, dalam beberapa kasus kadang
guru di telepon oleh orangtua murid merinta agar
anaknya di nasehati sebab sang anak selalu melawan.
Melalui guru yang dipercaya dan dihormati, persoalan
siswa kadang bisa diselesaikan dengana lebih baik.

Kerjasama yang baik antara guru dan orangtua
akan menumbuhkan tingkat kepercayaan (trust) tinggi
pada guru. Sebagaimana murid, para orangtua juga
harus menjalani, menghormati dan menjaga adab seba-
gai orangtua murid terhadap guru. Apa pun yang di-
Takukan oleh guru, orangtua tidak boleh protes dan
menunjukkan celaan di hadapan anaknya. Sebaliknya,
orangtua justru harus menjadi penengah yang mem-
bantu anak memahami guru atau memberi perspektif
positif pada diri anak dalam memandang guru.

Ini bukan berarti tak ada jalan bagi orangtua untuk
memperbaiki dan bahkan mengoreksi guru secara total
—jika memang harus terjadi. Tetapi upaya untuk
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GURU musik, terutama mereka yang mengelola
sekolah musik maupun studio musik sendiri, ser-
ingkali harus menangani begitu banyak tugas
yang tak hanya melulu mengajar. Bukan hanya
bagaimana menyiapkan materi pelajaran setiap
‘hari, tapi juga sampai urusan membayar pajak.

Satu diantara banyak tugas yang harus di-
hadapi guru musik adalah bagaimana mereka
mempromosikan studio yang dikelolanya.
Banyak guru-guru yang memiliki studio sendiri,
tak bisa lepas dari keharusan untuk berperan se-
bagai sales promotion maupun customer service.

Mereka dituntut harus melayani cus-
tomernya sebaik mungkin, menguasai semua in-
formasi tentang studionya sebanyak mungkin,
seperti hapal nama-nama pengajar yang ada di
studionya beserta gelar yang disandangnya, pen-
galaman yang dimiliki para pengajarnya, prestasi
sekolah musik dan siswa-siswanya daiam
mengikuti kompetisi maupun festival, gelar atau
ijazah yang ditawarkan kepada calon siswanya,
apa tujuannya serta bagaimana komitmen utama
para pengajarnya untuk mempertahankan kepro-
fesionalannya, dan sebagainya.

Juga bagaimana keanggotaan sekolah
musiknya dalam sebuah asosiasi atau perkumpu-
lan komunitas musik klasik di negara, provinsi,
maupun organisasi lokal didaerahnya yang se-
muanya bermanfaat apabila dijabarkan untuk me-
nunjukkan seberapa tinggi keprofesionalan
sekolah musik bersangkutan.

Sebagaimana tugas seorang customer service
adalah mengetahui dengan gamblang seperti apa
produk yang dimilikinya dan apa yang
ditawarkan kepada publik, maka seperti itulah
kira-kira tugas lain guru musik yang mengelola
studio musik sendiri.

Ketika Guru Sebagai
Customer Service

Dalam praktiknya, para guru tak hanya
sekedar memberikan informasi bersifat global
tentang studiao yang dikelolanya, tetapi juga
mendiskusikan kebijakan-kebijakan studio
musiknya dengan para orangtua siswa secara face
to face sebagai bagian dari pelayanan sekolah
musik kepada konsumennya. Kesempatan in san-
gat tak bisa dihindari dan suka atau tidak, para
guru harus melakukannya karena hal ini meru-
pakan saat-saat yang berharga bagi guru untuk
memperlihatkan seberapa besar komitmen pro-
fessional mereka pada siswa-siswanya.

Dalam hal ini, misalnya, guru bisa mem-
berikan lebih banyak informasi dan melakukan
banyak hal untuk meyakinkan calon kliennya.
Berilah kesempatan kepada orangtua untuk mem-
bicarakan hal-hal yang belum jelas yang ada
dalam brosur, misalnya. Dalam hal ini guru atau
pihak sekolah harus mau membuka diri untuk
menghubungi mereka kembali meskipun mereka
sudah pulang saat itu.

Awal yang baik untuk membina proses se-
buah komitmen adalah mendsikusikan pertaruran
yang berlaku di sekolah musik dengan para orang
tua murid. Para guru sebaiknya membekali diri
dengan informasi-informasi di luar studio
musiknya, misalnya untuk menjawab pertanyaan
seperti: Tahukah Anda dimana ada ahli sistem
piano? Dimana sebaiknya saya membeli piano?
Dan sebagainya.

Yang tidak kalah pentingnya adalah, libatkan
orangtua dalam proses belajar musik anak-
anaknya, sepanjang yang bisa dilakukan. Guru
atau pihak studio musik bisa membuat kontrol,
dengan cara memberikan buku pelajaran yang
ditanda tangani oleh orangtua agar mereka turut
ambil bagian dalam proses latihan dirumah.

Bagaimanapun juga para orangtua sebaiknya
mengetahui secara pasti apa yang harus diker-
jakan dan instruksi-instruksi apa yang harus
diperhatikan untuk latihan anaknya di rumah. Se-
hingga mereka dapat mendampingi anak-anaknya
membantu meringankan mereka mengatasi ke-
sulitannya.

Beberapa guru atau sekolah musik maupun
studio musik menggunakan buletin atau majalah
bulanan yang terbit secara
periodik sebagai media
komunikasi antara seko-
lah, , Siswa, dan para
orahgtua siswa. Media ini
sangat membantu bagi
orangtua untuk mengikuti
jadwal apabila terjadi pe-
rubahan, baik itu tentang
| jadwal ujian lokal, atau
| dari lembaga tertentu,

maupun jadwal recital
{ dan kompetisi dari sebuah
sekolah musik lain,
ataupun acara home con-
cert sekolah musik itu
sendiri yang mugkin
dapat diikuti oleh mereka.

Bulletin semacam ini
juga memberi kesempatan
pada semua siswa untuk
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